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VAKSIN DAN IMUNISASI



Vaksin dan Imunisasi

Vaksin ------- produk biologi yang berisi antigen berupa mikroorganisme

yang sudah mati/masih hidup dilemahkan, masih utuh/bagiannya atau

berupa toksin mikroorganisme yg diolah menjadi toksoid atau protein

rekombinan, yang ditambahkan dengan zat lainnya, yang bila diberikan

kepada seseorang akan menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif

terhadap penyakit tertentu
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Imunisasi

❑ suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorang

secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat

terpajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya

mengalami sakit ringan

❑ Terbagi : imunisasi program dan pilihan

Kemenkes, 2021
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Jenis Vaksin Program 

Hepatitis B Vaksin DPT-HB-Hib

Vaksin DPT-HB 

Vaksin DT

1

3

5

62 BCG

7 Vaksin polio 

Vaksin rubella Vaksin campak4 8
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Vaksin hepatitis B

❖ Berbentuk cairan, vaksin virus rekombinan yang telah diinaktivasikan dan
bersifat non-infectious

❖ Indikasi : pemberian kekebalan aktif terhadap virus hepatitis B
❖ Komposisi : tiap 0,5ml mengandung HBsAg 10 mcg
❖ Cara pemberian dan dosis : 0,5 mL secara i.m sebaiknya pada anterolateral

paha; diberikan sebanyak 3 dosis
❖ Penyimpanan : hanya boleh dipakai 4 minggu setelah dibuka, suhu 2-8 derajat

Celcius,
❖ ES : reaksi lokal seperti rasa sakit, kemerahan dan pembengkakan di sekitar

tempat penyuntikan ------- bersifat ringan dan biasanya hilang setelah 2 hari
❖ KI : Hipersensitif; infeksi berat yang disertai kejang
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Vaksin BCG (Bacillus Calmette-Guerin)
❖ Vaksin hidup bentuk beku kering yang mengandung Mycobacterium bovis

yang sudah dilemahkan
❖ Indikasi : Kekebalan aktif terhadap tuberkulosa
❖ Komposisi : tiap mL vaksin mengandung: basil BCG hidup 0,75 mg
❖ Cara pemberian dan dosis : 0,05 mL sebanyak 1 kali, untuk bayi <1 tahun

secara intrakutan di lengan kanan atas
❖ Penyimpanan : pada suhu 2 C – 8 C, terlindung dari cahaya. ED: 2th sesuai

ketentuan penyimpanan
❖ ES : tidak menyebabkan demam, 1-2 minggu kemudian akan timbul

indurasi dan kemerahan ditempat suntikan; pembengkakan di ketiak/leher
❖ KI : penderita TBC; defisiensi sistem kekebalan; penderita HIV asimtomatis

maupun simptomatis
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Vaksin DPT-HB

❖ Berupa toksoid tetanus yang dimurnikan dan pertusis yang
inaktivasi serta vaksin Hepatitis B yang merupakan subunit
vaksin virus yang mengandung HBsAg murni dan bersifat non-
infectious

❖ Indikasi : kekebalan aktif terhadap penyakit difteri, tetanus,
pertusis dan hepatitis B.

❖ Cara pemberian dan dosis : i.m 0,5 mL sebanyak 5 dosis
❖ Penyimpanan : pada suhu 2 C – 8 C, terlindung dari cahaya.
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Vaksin DPT-HB-Hib
❖ Komposisi: toksoid difteri murni, toksoid tetanus murni,

Bordetella pertussis inaktif, HbSAg, Konjugat Hib
❖ Indikasi : pencegahan terhadap difteri, tetanus, pertussis,

Hepatitis B, dan infeksi Haemophilus influenzae type b secara
simultan

❖ Cara pemberian dan dosis : i.m di paha bag luar untuk bayi dan
lengan atas untuk anak; satu dosis anak 0,5 ml

❖ Perhatian : penyuntikan di bag bokong ------ luka saraf skiatik
❖ KI : Hipersensitif, reaksi berat, kejang atau gejala kelainan otak

pada bayi baru lahir atau kelainan saraf serius lainnya merupakan
kontraindikasi terhadap komponen pertusis
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Vaksin DPT-HB-Hib

❖ Penyimpanan : pada suhu 2 C – 8 C, tidak boleh dibekukan,

terlindung dari Cahaya

❖ ESO : bengkak, nyeri dan kemerahan pada lokasi suntikan
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Vaksin DT (Difteri dan Tetanus)

❖ Vaksin yg mengandung toksoid difteri dan tetanus yang telah

dimurnikan

❖ Indikasi : pemberian kekebalan simultan terhadap difteri dan

tetanus

❖ Dosis : 0,5 ml secara i.m atau s.c

❖ ESO : lemas dan kemerahan di lokasi suntikan (sementara),

demam (jarang)
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Vaksin DT (Difteri dan Tetanus)

❖ Kontra Indikasi : gejala berat dosis pertama, HIV

❖ Penyimpanan : suhu 2C – 8C, hindari sinar matahari

❖ ED: 3 tahun
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Vaksin TD (Tetanus dan Difteri)

❖ Vaksin yg mengandung toksoid tetanus dan toksoid difteri dg

komponen difteri yg rendah. Digunakan sbg imunisasi aktif

terhadap difteri dan tetanus pada orang dewasa dan anak mulai

usia 7 tahun

❖ Indikasi : Imunisasi ulangan terhadap tetanus dan difteri pada

individu mulai usia 7 tahun
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Vaksin TD (Tetanus dan Difteri)

❖ Mekanisme: Merangsang pembentukan antibodi terhadap
tetanus dan difteri

❖ Pemberian : i.m atau s.c dosis 0,5ml; dianjurkan untuk anak usia 7
tahun

❖ ES : nyeri lokasi suntikan (20-30%) sifatnya sementara, terkadang
demam (4,7%)

❖ KI : penderita reaksi berat terhadap dosis sebelumnya
❖ IO : tidak ada
❖ CATATAN: ACIP (Advisory community on immunization practices)

merekomendasikan untuk Wanita hamil
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IPV (Inactivated polio vaccine)

Vaksin Polio 

OPV (Oral Polio vaccine) 

secara oral dengan 

cara diteteskan

melalui suntikan pada 

lengan atau tungkai
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Vaksin Polio 
➢ terdiri dari suspensi virus poliomyelitis tipe 1

dan 3 (strain Sabin) yang sudah dilemahkan

➢ Indikasi : pemberian kekebalan aktif terhadap

poliomyelitis

➢ Pemberian dan Dosis : p.o 2 tetes tiap 4 kali

pemberian, setiap dosis minimal 4 mggu
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Vaksin Polio 
➢ Penyimpanan : suhu 2 C – 8 C; tidak pernah

terendam air; sterilitasnya terjaga

➢ ES : umumnya tidak ada; paralisis (sangat jarang)

➢ KI : leukimia, HIV, lymphoma; Anak dengan

defisiensi imunologi; Anak dalam pengobatan

imunosupresif
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Vaksin Campak 
➢ vaksin virus hidup yang dilemahkan; setiap dosis

(0,5 mL) mengandung tidak kurang dari 1000

infective unit virus strain CAM 70 dan tidak lebih

dari 100 mcg kanamisin dan 30 mcg eritromisin.

➢ Bentuk vaksin beku kering yg harus dilarutkan

aquabidest steril
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Vaksin Campak 

➢ Indikasi : pemberian kekebalan aktif terhadap penyakit

campak

➢ Pemberian dan Dosis : 0,5 ml secara s.c lengan kiri

atas; pada usia 9 bulan dan ulangan di usia 6-7 tahun

➢ ES : demam ringan (15%); kemerahan selama 3 hari

➢ KI : immune deficiency
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Vaksin Covid-19
➢ untuk memperoleh imunitas spesifik terhadap virus

SARS-CoV-2

➢ Masih uji klinik ----- belum ada vaksin yg teregistrasi

➢ Jenis : vaksin hidup yang dilemahkan, protein subunit,

non-replicating viral vector, DNA, maupun vaksin RNA

➢ EUA (Emergency Use Authorization) ---- vaksin yg

memiliki EUA harus diberikan dalam 2 dosis secara i.m
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Vaksin Covid-19
➢ Indikasi : pemberian kekebalan spesifik terhadap

virus SARS-CoV-2

➢ Pemberian dan Dosis : 2 dosis dengan interval 2

minggu secara i.m (0,5ml)

➢ ES : pusing, demam ringan, myalgia, pegal,

bengkak dan kemerahan di lokasi penyuntikan

➢ KI : hipersensitivitas, syok anafilaksis
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Information 

➢ Wanita hamil ------ tidak dianjurkan imunisasi MMR

(komponen rubella)

➢ Vaksin MMR ----- Measles, Mumps, Rubella
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KIPI
➢ kejadian medik yang diduga berkaitan dengan

imunisasi

➢ KIPI berat dan ringan

➢ KIPI berat ------ menyebabkan ranap; cacat;

kematian dan keresahan di Masyarakat

➢ KIPI ringan ----- tidak menimbulkan risiko

potensial
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Advisory Committee on Immunization Practices 
(ACIP)

by: CH

2022



Advisory Committee on Immunization Practices (ACIP)

by: CHConsider delaying RZV until after pregnancy.
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Efficacy and Safety of Vaccinations in Geriatric Patients: A
Literature Review

Vaccines 2023, 11, 1412. https://doi.org/10.3390/vaccines11091412 by: CH



Terima 
Kasih 
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